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Latarbelakang penelitian ini bahwa MTs Negeri 2 Klaten melakukan 
bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah merokok siswa, namun 
masih ada siswa yang melakukan perilaku merokok. Hal ini menjadi 
permasalahan bimbingan konseling. Maka dari itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang tahap-tahap bimbingan kelompok dalam 
mengatasi masalah merokok dan faktor –faktor penyebab merokok siswa 
MTs Negeri 2 Klaten. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
tahap-tahap bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah merokok dan 
faktor-faktor penyebab merokok siswa. Jenis penelitian yang digunakan ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Disini peneliti menjelaskan dan 
menggambarkan proses pelaksanaan bimbingan kelompok dalam mengatasi 
masalah merokok dan faktor-faktor penyebab merokok siswa. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Proses analisis 
datanya menggunakan reduksi data yaitu memilah data-data yang diperoleh, 
penyajian data yaitu dirangkum dalam bentuk uraian singkat bersifat 
naratif, dan penarikan kesimpulan yaitu menyimpulkan hasil dari 
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan kemudian membandingkan 
antara perilaku merokok siswa sebelum dilakukan bimbingan kelompok dan 
sesudah dilakukan bimbingan kelompok. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 1 guru bimbingan konseling dan 3 
sample siswa, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah tahap-tahap 
bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah merokok dan faktor –faktor 
penyebab merokok siswa. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada empat tahap bimbingan 
kelompok yang dilakukan guru BK dalam mengatasi masalah merokok 
siswa. Tahap pembentukan. Tahap peralihan. Tahap kegiatan. Tahap 
Pengakhiran. Kemudian faktor-faktor penyebab perilaku merokok adalah 
karena pengaruh keluarga dan pengaruh teman.  
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A. Penegasan Judul  
Menghindari kesalahpahaman dari skripsi ini maka penulis menjelaskan 
penelitan yang berjudul “Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Masalah 
Merokok Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri2 Klaten” maka penulis perlu 
menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan dalam kamus bahasa Indonesia artinya tuntutan atau 
petunjuk.
1
 Bimbingan adalah “bantuan” terjemahan dari kata guidance. 
Bimbingan merupakan pemberian bantuan kepada disiswa secara 
berkesinambungan.
2
 Kelompok artinya kumpulan orang-orang yang memiliki 
beberapa atribut yang sama atau hubungan dengan pihak yang sama.
3
 
Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud dengan Bimbingan 
kelompok adalah suatu bantuan dari pembimbing kepada sekumpulan orang 
yang memiliki tujuan bersama agar dapat menyelesaikan masalah dengan 
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J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain. “Kamus Umum Bahasa Indonesia”, (Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan, 1994),  hlm. 185. 
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2. Mengatasi Masalah Merokok Siswa 
Mengatasi ialah menaggulangi suatu keadaan yang bermasalah pada diri 
klien.
4
 Masalah merupakan sesuatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan.
5
 
Adapun merokok adalah perilaku yang dilakukan dengan mengisap rokok.
6
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud siswa adalah murid 
atau pelajar.
7
 Jadi masalah merokok merupakan sesuatu yang harus dipecahkan 
atau diatasi karena perilaku menghisap rokok. 
Berdasarkan pengertian di atas mengatasi masalah merokok siswa 
merupakan suatu pencegahan maupun pengetasan perilaku yang merugikan diri 
sendiri dan orang lain yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling kepada 
peserta didik dikarenakan perilaku merokok.  
3. Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten selanjutnya akan di singkat 
dengan MTs Negeri 2 Klaten adalah sebuah lembaga pendidikan formal di 
bawah naungan Kementerian Agama, terletak di Jalan Diponegoro, Gumulan, 
Klaten Tengah, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57417. 
Berdasarkan penegasan istilah-istilah diatas, maka yang dimaksud secara  
keseluruhan dengan judul “Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Masalah 
Merokok Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten” adalah sesuatu 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 
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 Prayitno dan Erman Amti,Dasar-Dasar Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2008), hlm. 204. 
5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), hlm. 530. 
6
Ibid., hlm. 505. 
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terhadap siswa dengan berkelompok secara langsung ataupun tidak langsung 
untuk mencegah dan mengatasi perilaku merokok yang dilakukan kepada siswa 
kelas VII,VIII dan IX pada tahun ajaran 2017/2018 di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Klaten.  
B. Latarbelakang Masalah 
Menurut Zakiyah Darajat, remaja merupakanmasa peralihan dari kanak-
kanak menuju dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan 
perkembangan fisik maupun psikisnya.
8
 Di masa peralihan tersebut anak mulai 
berkembang kearah kemandirian dan kematangan. Oleh karena itu untuk 
mencapai kematangan dan kemandirian tersebut, remaja memerlukan bimbingan 
dari guru maupun orangntua karena remaja belum memiliki banyak pengetahuan 
tentang lingkungan dan arah menentukan jalan kehidupannya. 
Dua dasawarsa terakhir ini kenakalan remaja semakin semarak dan menarik  
perhatian, permasalahannya semakin meningkat. Banyak siswa yang memiliki 
pengetahuan tentang bahaya merokok, tetapi mereka tetap merokok karena sudah 
menjadi kebiasaan dan belum mengalami gangguan fisik yang signifikan. Kita 
tahu bahwa usia remaja adalah usia yang rentan akan pengaruh dari lingkungan 
luar yang merujuk pada perilaku menyimpang. Salah satu perilaku menyimpang 
tersebut adalah merokok. Namun dalam kenyataannya merokok bukan merupakan 
fenomena ganjil dimasyarakat karena masyarakat menganggap wajar perilaku 
merokok.
9
 Namun perlu diperhatikan bahwa lingkungan menjadi sorotan utama 
terbentuknya suatu perilaku. Lingkungan yang baik akan menimbulkan perilaku 
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 Zakiyah, Darajat, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Bulan Bintang, 2013), hlm. 56. 
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positif bagi individu. Oleh karena itu, lingkungan yang sekiranya memberikan 
dampak negatif  bagi individu yang berada dalam suatu lingkungan tersebut harus 
diubah sehingga masalah tersebut dapat teratasi. 
Menurut hasil Rikesdas 2013 menunjukan bahwa konsumsi rokok pada 
anak-anak (kelompok usia 10-14 tahun) sangat tinggi. Konsumsi rokok pada 
kelompok usia ini mencapai sekitar 8 batang per hari atau 240 batang per bulan. 
Ironisnya perokok pemula usia 10-14 tahun naik dua kali lipat, dari 5,9 persen 
menjadi 17,5 persen. Sebanyak 240 miliar dari 5,8 triliun batang. Indonesia 
sebagai Negara konsumen rokok terbesar keempat dunia setelah Cina. Menyadari 
bahwa sejumlah sisi negative rokok, perbagai peraturan dan undang-undang 
dibuat untuk menekan konsumsi rokok di dalam negeri.
10
 
Diketahui, banyak anak remaja yang mengonsumsi rokok. Maka dari itu 
pendidikan di sekolah sangat penting untuk mengatasi masalah merokok di 
kalangan siswa. Terlebih lagi layanan bimbingan konseling sangat diperlukan oleh 
setiap lembaga pendidikan terutama SMP/MTs. Karena masa SMP/MTs 
merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju remaja. Masa remaja memang 
banyak sekali masalah yang dihadapi, terutama terkait masalah remaja yang sudah 
banyak terpengaruh tentang rokok. 
Lembaga pendidikan wajib ikut berperan dalam memberikan pelajaran yang 
maksimal dalam mengatasi masalah merokok. Untuk itu guru bimbingan dan 
konseling (BK) merupakan guru khusus yang difokuskan sebagai guru 
pembimbing dalam mengatasi masalah ini. Setiap ucapan, perbuatan, sikap dan 
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perilaku guru senantiasa menjadi teladan bagi peserta didik. Tugas guru 
bimbingan dan konseling adalah memberikan pelayanan bantuan kepada perserta 
didik dalam pengembangan secara optimal kehidupan pribadi, sosial, belajar dan 
karir melalui berbagai layanan.
11
 
Pada dasarnya guru bimbingan dan konseling harus mampu mengatasi 
masalah merokok pada siswa. Karena di zaman yang modern ini, perilaku 
merokok merupakan perilaku  yang umum dijumpai. Berasal dari berbagai kelas 
sosial, berbagai status dan berbagai perbedaan usia. Hal tersebut terjadi karena 
rokok dapat dengan mudah didapatkan. 
Kondisi remaja yang merokok saat ini sangatlah banyak, mereka tidak 
melihat dampak buruk dari merokok. Maka dari itu guru bimbingan konseling 
dengan segala kemampuannya harus dapat mengatasi masalah merokok di 
kalangan pelajar atau siswa perlu adanya upaya layanan bimbingan individu 
dalam mengatasi masalah merokok pada siswa agar siswa tidak lagi menjadi 
perokok. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten terletak di Jalan Diponegoro, 
Gumulan, Klaten Tengah, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah Kode Pos 57417, dan 
Madrasah Tsanawiyah ini dulunya merupakan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Mlinjon Klaten tetapi sekarang lembaga pendidikan ini berubah menjadi 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten 
memiliki serangkaian program yang berkaitan dengan layanan bimbingan 
kelompok yang diberikan oleh guru bimbingan konseling kepada siswa dalam 
mengatasi masalah merokok pada siswa. 
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 Departemen Pendididikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan 
Pengawas (Jakarta: Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga 







Berdasarkan keterangan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berkaitan layanan bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah merokok 
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. Hal ini karena di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Klaten pernah melakukan layanan bimbingan kelompok 
kepada siswa yang merokok namun masih ada yang tetap merokok maka 
bimbingan kelompoktersebut dinyatakan gagal, hal itu menjadi masalah pokok 
dalam pelaksanaan bimbingan konseling Madrasah Tsanawiyah Negerei 2 Klaten. 
Namun peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Klaten dan Peneliti merasa tertarik untuk mengetahui 
bagaimana tahap-tahap bimbingan kelompok dan faktor-faktor penyebab perilaku 
merokok siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penegasan judul dan latarbelakang diatas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini antaralain adalah: bagaimana tahap-tahap layanan 
bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah merokok dan apa saja faktor-
faktor penyebab perilaku merokok siswa MadrasahTsanawiyah Negeri 2 Klaten? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tahap-tahap layanan 
bimbingan kelompok dan mengetahui penyebab perilaku merokok yang 
dilakukan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 







a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan menambah 
wawasan tentang pengetahuan dalam ilmu Bimbingan Konseling Islam di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
masukan dan informasi dalam mengatasi masalah merokok pada siswa 
khususnya bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
E. Kajian Pustaka 
Menghindari kesamaan dengan penelitian-penelitian yang sudah ada, maka 
topik penelitian ini harus memiliki letak perbedaannya yaitu dengan mengkaji 
literatur dari buku dan jurnal, selain itu penulis juga menelaah beberapa penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan bimbingan individu di sekolah dan juga tentang 
merokok, antara lain sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Abdullah Salam yang berjudul “Upaya Layanan 
Bimbingan dan Konseling dalam Mencegah Siswa Menjadi Perokok di SMP 
15 Yogyakarta”. Hasil penelitian ini membahas tentang bentuk-bentuk 
layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan guru bimbingan konseling 
dalam mencegah siswa agar tidak merokok. Bentuk layanan yang digunakan 
oleh guru bimbingan konseling  adalah layanan informasi, layanan bimbingan 
kelompok dan layanan konseling individu.
12
 Sedangkan penelitian ini lebih 
menjelaskan tentang tahap-tahap bimbingan kelompokyang dilakukan oleh 
guru bimbingan konseling ketika menghadapi masalah merokok dan penyebab 
perilaku merokoksiswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Yuliatun Rahmawati yang berjudul “Konseling 
Individu Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa SMA 2 Banguntapan Bantul 
Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini membahas tentang bentuk-bentuk 
kenakalan siswa berupa bullying, tidak masuk tanpa keterangan, terlambat 
masuk sekolah, menyontek dan membolos dan tahap-tahap pemeberian 
bantuan konseling individu adalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan.
13
 Sedangkan penelitian ini 
lebih menjelaskan tentang tahap-tahap bimbingan kelompok yang dilakukan 
oleh guru bimbingan konseling ketika menghadapi siswa yang merokok dan 
penyebab perilaku merokoksiswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Sri Wulandari Nigsih yang berjudul “Peran Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman 
Yogyakarta”. Hasil dari penelitian adalah berbagai peran guru bimbingan 
konseling dalam upaya mengatasi kenakalan siswa. Adapun kenakalan yang 
dimaksud ialah siswa yang membolos, siswa membolos saat jam pelajaran, 
siswa yang berkelahi, siswa yang merokok, dan siswa yang tidak rapi.
14
 
Sedangkan penelitian ini lebih menjelaskan tentang tahap-tahap bimbingan 
kelompokyang dilakukan oleh guru bimbingan konseling ketika menghadapi 
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masalah merokok dan penyebab perilaku merokok siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
4. Skripsi yang ditulis oleh Saktio Anarto Sabdo yang berjudul “Pengaruh 
Layanan Bimbingan kelompok Dengan Teknik Pemberian Informasi Untuk 
Mencegah Perilaku Merokok Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1 Kademan 
Batang Tahun pelajaran 2013”. Hasil dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik pemberian informasi untuk mencegah perilaku merokok peserta 
didik.
15
 Sedangkan penelitian ini lebih menjelaskan tentang tahap-tahap 
bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling ketika 
menghadapi masalah merokok dan penyebab perilaku merokok siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
5. Skripsi yang ditulis oleh Lintinsah yang berjudul “Pelaksanaan Konseling 
Kelompok  untuk Mengatasi Kebiasaan Merokok Pada 4 Siswa kelas VIII G 
SMP Negeri 17 Surakarta Tahun Pekajaran 2014/2015. Hasil dari penelitian 
ini adalah mengetahui efektivitas konseling kelompok untuk mengatasi 
kebiasaan merokok. Mengetahui penyebab dan seberapa jauh hasil pemberian 
layanan konseling kelompok yang telah diterapkan.
16
 Sedangkan penelitian ini 
lebih menjelaskan tentang tahap-tahap bimbingan kelompok yang dilakukan 
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guru bimbingan konseling ketika menghadapi masalah merokok dan penyebab 
perilaku merokok siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
F. Kerangka Teori 
Sebagai landasan dalam penelitian dan menganalisis adanya masalah-
masalah dalam penelitian, maka dibutuhkan adanya teori untuk menunjang hal-hal 
yang berkaitan dengan “Bimbingan Kelompok dalam Mengatasi Masalah 
Merokok  Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten”, yaitu antaralain: 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan menurut A.J Johanes yang dikutip oleh Singgih D 
Dunarso adalah pemberian bantuan yang dilakukan oleh seseorang 
kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyusaian dan 
penyelesaian masalah.
17
 Bimbingan menurut Arifin yang ditulis oleh 
Subari adalah usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang 
mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah yang menyangkut 
kehidupan dimasa kini dan masa mendatang.
18
 
Sedangkan menurut Miller yang ditulis oleh Bimo Walgoto 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu atau 
kelompok untuk mencapai pemahaman diri secara maksimum kepada 
sekolah, keluarga, serta masyarakat. Jadi setiap ahli memiliki 
padangannya sendiri dan kadang tidak sama dengan pendapat para ahli 
yang lain. Bimbingan disini sebagai bantuan yang dimiliki dalam 
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mengatasi persoalan-persoalan individu maupun kelompok, sehingga 
dapat bertanggungjawab atas dirinya. 
Bimbingan kelompok menurut W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti 
adalah kegiatan kelompok diskusi yang menunjang perkembangan sosial 
masing-masing individu dalam kelompok, serta meningkatkan mutu kerja 




Bimbingan kelompok menurut Winkel bahwa bimbingan kelompok 
mengupayakan perubahan sikap dalam perilaku secara tidak langsung, 
melaui penyampaian informasi yang menekankan pengolahan kognitif 
oleh para peserta sehingga mereka menerapkan sendiri suatu pengolahan 
kognitif tentang informasi yang diberikan kepada anggota kelompok.
20
 
Bimbingan kelompok menurut Mungin adalah layanan bimbingan 
dan konseling yang diberikan kepada individu untuk membahas masalah 




Bimbingan dilakukan agar membuat siswa memahami perilaku 
yang telah dilakukan tersebut sudah baik atau malah menyimpang. 
Bimbingan diberikan tidak hanya sebagai pencegah masalah individu 
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melainkan untuk mengatasi masalah-masalah yang dialami oleh individu-
individu tersebut. 
Dari pengertian beberapa ahli diatas maka dapat disimpulkan 
pengertian bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan 
bimbingan dan konseling yang diberikan kepada siswa dalam bentuk 
kelompok untuk membahas masalah atau topik umum atau pengalaman 
masalah yang secara luas yang bermanfaat bagi anggota kelompok yang 
dipimpinoleh pemimpin kelompok sera bertujuan menunjang 
pemahaman, pengembangan dan pertimbangan pengambilan keputusan 
dan tindakan individu. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok  
Layanan bimbingan kelompok bertujuan agar individu mampu 
memberikan  informasi seluas-luasnya kepada anggota kelompok supaya 
mereka dapat membuat rencana yang tepat serta membuat keputusan 




Tujuan yang ingin dicapai dalam bimbingan kelompok yaitu 
penguasaan yaitu penguasaan informasi untuk tujuan yang lebih luas, 
pengembangan pribadi, dan pembahasan masalah atau topik-topik umum 
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Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu 
parasiswa yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Selain 
itu bimbingan juga bertujuan untuk mengembangkan pribadi masing-
masing anggota kelompok melalui berbagai suasana yang menyenangkan 
maupun yang menyedihkan. Sedangkan secara khusus bimbingan 
kelompok bertujuan untuk:  
1) Melatih siswa untuk berani mengungkapkan pendapat 
2) Melatih siswa untuk bersikap terbuka 
3) Melatih siswa untuk bersikap tenggang rasa  
4) Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri 
5) Melatih siswa untuk memahami dan mengenali dirinya. 24 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari 
bimbingan kelompok adalah melatih individu bersikap terbuka, mampu 
berbicara dihadapan orang banyak, melatih siswa agar dapat mengambil 
sikap, bertanggungjawab, mengambil keputusan, serta memunculkan 
tingkah laku baru yang lebih efektif sebagai fungsi pencegahan agar 
siswa tidak mengalami peningkatan masalah yaitu merokok yangmenjadi 
topik pembahasan kelompok.  
c. Fungsi Bimbingan Kelompok 
Mugiharso mengemukakan bahawa fungsi utama bimbingan yang 
didukung oleh layanan bimbingan kelompok ialah fungsi pemahaman 
                                                          
24









 Menurut Sukardi dikutip oleh Mugiharso fungsi 
utama layanan bimbingan yang didukung oleh bimbingan kelompok ada 
dua, yaitu fungsi pemahaman dan pengembangan sebagai berikut: 
1) Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbigan dan konseling membantu 
konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan 
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). 
Berdasarklan pemahaman ini konseli diharapkan mampu 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, danmenyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
2) Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 
sifatnya lebih produktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor 
senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli konselor dan 
personel sekolah lainnya secara sinergi berkerjasama merencanakan 
dan melaksanakan program bimbingan secara sitematis dan 




Maka dari itu berdasarkan dua pendapat ahli tersebut bahwa ada 
dua fungsi layanan bimbingan kelompok yaitu fungsi pemahaman yang 
menghasilkan pemahaman siswa terhadap dirinya dan pemahaman 
terhadap lingkungan sosialnya agar dapat mengurangi perilaku merokok 
terlebih dapat menghentikannya. Dan fungsi pengembangan yang 
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menghasilkan terpelihara dan terkembangnya berbagai potensi dan 
kondisi positif siswa secara berkesinambungan. 
d. Asas-Asas Bimbingan Kelompok 
Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok dituntut untuk 
memenuhi sejumlah asas-asas bimbingan kelompok. Menurut Prayitno 
asas-asas dalam bimbingan kelompok meliputi:   
1) Asas keterbukaan yaitu asas bimbingan kelompok yang 
menghendaki agar anggota kelompok untuk bersikap terbuka dalam 
memberikan informasi. 
2) Asas kesukarelaan yaitu asas bimbingan kelompok yang 
menghendaki para siswa yang menjadi anggota kelompok untuk 
sukarela dalam mengikuti kegiatan. 
3) Asas kekinian yaitu segala susuatu yang terjadi dalam bimbingan 
kelompok topik bahasan bersifat sekarang atau masa terjadinya. 
4) Asas kenormatifan yaitu asas yang menghendaki tata karma dan cara 




Disamping itu, terdapat beberapa asas lainnya dalam 
penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok, seperti asas keahlian, 
yaitu asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan 
konseling diselenggarakan atas dasar kasidah-kaidah professional. Asas 
alih tangan kasus, yaitu asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang 
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tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara 
tepat dan tuntas atas suatu permasalahan konseli kiranya dapat mengalih-
tangankan kepada pihak yang lebih ahli. Dan asas tut wuri handayani, 
yaitu asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling 
secara keseluruhan dapat menciptakan suasana ngayomi (memberikan 
rasa aman), mengembangkan keteladanan, dan rasa memberikan 
rangsangan dan dorongan serta kesempatan yang seluas-luasnya kepada 
siswa untuk berubah menjadi lebih baik. 
Jadi asas-asas dalam layanan bimbingan kelompok yang harus 
dilakukan ada asas keterbukaan, asas kenormatifan, asas kekinian, dan 
asas kesukarelaan. Tambahan dalam layanan bimbingan dan konseling 
terdapat asas keahlian, asas alih tangan kasus dan asas tut wuri 
handayani. 
e. Jenis-Jenis Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok memiliki dua jenis layanan yaitu 
bimbingankelompok topik bebas dan bimbingan kelompok topik tugas.
28
 
Ada dua jenis layanan bimbingan kelompok yang dapat dikembangkan, 
yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas. Yang membedakan hanyalah 
pada topik pembasannya. Anggota kelompok dalam kelompok bebas 
melakukan kegiatan, tidak mendapatkan penugasan tertentu dan dalam 
pelaksanaannya tidak ada persiapan topik yang akan dibahas. 
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Pelaksanaannya pemimpin kelompok memberikan kesempatan kepada 
seluruh anggota kelompok untuk menentukan arah dan isi kegiatan.  
Sedangkan kelompok topik tugas, anggota kelompok diberikan 
tugas untuk menentukan topik yang akan dibahas dalam kegiatan 
bimbingan kelompok. Tugas tersebut dapat diberikan oleh pihak 
kelompok maupun pihak luar kelompok.
29
 Dalam penyelengaraan 
bimbingan kelompok topik bebas, pemimpin kelompok memberikan 
kesempatan pada anggota kelompoknya untuk menentukan topik apa 
yang akan dibahas dalam kegiatan bimbingan kelompok. Sedangkan 
penyelengaraan bimbingan kelompok topik tugas, dalam pelaksanaannya 
pemimpin kelompok menentukan topik yang akan dibahas dalam 
kegiatan bimbingan kelompok.  
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
jenis bimbingan kelompok yaitu bimbingan kelompok topik tugas dan 
topik bebas. Dalam penelitian ini menggunakan bimbingan kelompok 
topik tugas. Tema yang akan dibahas dalam bimbingan kelompok ini 
adalah mengatasi masalah merokok siswa.  
f. Komponen Bimbingan Kelompok 
Komponen dalam layanan bimbingan kelompok merupakan hal 
yang paling penting untuk menunjangagar layananbimbingan dan 
konseling dapat berjalan dengan lancar. Sehingga komponen layanan 
bimbingan konseling terdiri dari:  
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1) Pemimpin Kelompok 
Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan 
berwenang menyelenggarakan praktik konseling professional. Dalam 
layanan bimbingan kelompok tugas pemimpin kelompok adalah 
memimpin kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan. 
Secara khusus pemimpin kelompok diwajibkan menghidupkan 
dinamika kelompok di antara semua peserta .peranan pemimpin 
kelompok dalam bimbingan kelompok yaitu:  
a) Memberikan bantuan, pengaruh atau campur tangan secara 
langsung terhadap kegiatan kelompok 
b) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana 
perasaan yang berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan-
perasaan anggota tertentu ataupun keseluruhan kelompok 
c) Pemimpim kelompok mengarahkan jalannya bimbingan 
kelompok 
d) Pemimpin kelompok memberikan arahan tentang berbagai hal 
yang terjadi dalam kegiatan kelompok 
e) Pemimpin kelompok mengatur jalannya kegiatan kelompok, dan 
f)   Pemimpin kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
terjadi dalam kegiatan kelompok.
30
 
Pemimpin kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok di 
sini adalah guru bimbingan konseling yang berperan dalam 









membentuk kelompok dari sekumpulan peserta yang melakukan 
perilaku merokok (terdiri atas 8-10 orang) dan mampu 
mengembangkan dinamika kelompok yaitu terjalin hubungan antar-
anggota kelompok, tumbuhnya tujuan bersama yaitu dapat 
mengurangi dan menghentikan perilaku merokok, terbinanya 
kemandirian pada diri setiap anggota kelompok dalam memberikan 
pendapat tentang perilaku merokok dan terbinanya kemandirian 
kelompok.    
2) Anggota Kelompok 
Tanpa anggota tidaklah mungkin ada kelompok.Kegiatan 
kelompok itu sebagaian besar berdasarkan atas peranan para 
anggotanya. Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa 
keikutsertaan secara aktif para anggota kelompok. Peranan anggota 
kelompok agar dinamika kelompok dapat terwujud yaitu: 
a) Membantu terbinanya suasana lebih akrab dalam hubungan antar 
kelompok 
b) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri pada 
kegiatan kelompok 
c) Berusaha agar apa yang dilakukan itu membantu tercapainnya 
tujuan bersama 
d) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha 
mematuhi dengan baik 







f) Mampu berkomunikasi secara terbuka 
g) Berusaha membantu anggota lain 
h) Memberi kesempatan kepada anggota lainnya juga untuk 
menjalankan peranannya 
i) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.31 
Anggota kelompok dalam kegiatan bimbingan kelompok ini 
adalah beberapa siswa yang melakukan perilaku merokok di 
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah ketika masih 
mengenakan seragam sekolah. 
3) Dinamika Kelompok 
Dinamika kelompok merupakan suatu kelompok yang terdiri 
dari dua individu atau lebih yang teratur dan memiliki hubungan 




Dalam bimbingan kelompok dinamika kelompok dengan 
sengaja ditumbuh-kembangkan. Dinamika kelompok mengarahkan 
anggota kelompok untuk melakukan hubungan interpersonal satu 
sama lain dan wahana bagi anggota untuk saling berbagi 
pengetahuan, pengalaman bahkan perasaan satu sama lain sehingga 
memungkinkan terjadinya gerak perubahan perilaku merokok dan 
umpan balik antar anggota kelompok. 
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4) Besarnya Kelompok 
Jumlah anggota bimbingan kelompok yang terlalu kecil, 
misalnya 2-3 orang dan anggotanya lebih dari 10 orang akan 
mengurangi efektifitas bimbingan kelompok. Dalam bimbingan 
kelompok ini anggota kelompok sekitar 3-5 orang.  
5) Homogesitas/Heterogesitas Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok memerlukan anggota kelompok 
yang dapat menjadi sumber-sumber bervariasi untuk membahas 
suatu topik atau pemecahan masalah tertentu.Dalam hal ini anggota 
yang homogen kurang aktif/ pasif dalam bimbingan kelompok. 
Sedangkan anggota kelompok yan heterogen akan menjadi sumber 
yang lebih kaya untuk mencapai tujuan layanan.  
6) Waktu dan Tempat 
Layanan bimbingan kelompok dapat diselenggarakan kapan 
saja, sesuai dengan kesepakatan antar pemimpin kelompok dan para 
anggota kelompok, baik terjadwal maupun tidak terjadwal. 
Bimbingan kelompok dilakukan di tempat-tempat yang cukup 
nyaman bagi para peserta, baik di dalam ruangan maupun di luar 
ruangan.  
Bimbingan kelompok yang dilakukan guru bimbingan 
kelompok dilakukan ketika jam pelajaran berlangsung dan dilakukan 







lingkaran di kursi. Waktu penyelengaraan untuk setiap sesi sekitar 1-
2 jam tergantung keperluan dan kesepakatan bersama.  
g. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok 
Kegiatan bimbingan kelompok berlangsung dalam beberapa tahap. 
Prayitno mengemukakan ada empat tahap kegiatan yang perlu dilalui 
dalam kegiatan bimbingan kelompok yaitu: 
1) Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan ini merupakan tahap pengenalan. Pada 
tahap ini  pemimpin kelompok dan para anggota kelompok saling 
memperkenalkan diri. Kemudian pemimpin kelompok memberikan 
penjelasan tentang asas kerahasian, kesukarelaan, kegiatan, 
keterbukaan dan kenormatifan akan membentu masing-masing 
anggota kelompok untuk mengarahkan peranan diri sendiri terhadap 
anggota lainnya dan penyapaian tujuan bersama. 
Dalam tahap ini pemimpin kelompok perlu memusatkan 
usahanya pada: 
a) Penjelasan tentang tujuan kegiatan 
b) Menunmbuhkan rasa saling mengenal satu sama lain 
c) Penumbuhan sikap saling mempercayai dan saling menerima 










2) Tahap Peralihan 
Tahap kedua dalam bimbingan kelompok adalah tahap 
peralihan. Tahap ini disebut juga sebagai tahap transisi, yaitu masa 
setelah pembentukan dan sebelum masa kerja (kegiatan). Pada tahap 
ini pemimpin kelompok menjelaskan peranan para anggota kelompok, 
kemudian pemimpin kelompok  menawarkan apakah anggota 
kelompok sudah siap untuk memulai kegiatan selanjutnya. Tugas 
pemimpin dalam tahap peralihan ini adalah membantu para anggota 
untuk mengenali dan mengatsai berbagai macam hambatan, rasa 
gelisah dan rasa enggan. Selain itu pemimpin kelompok mengajak 
anggota kelompok yang telah siap untuk segera memasuki tahap 
kegiatan. 
3) Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan pusat kegiatan bimbingan kelompok. 
Dalam tahap ini susana interaksi antar anggoa kelompok mulai 
tumbuh dengan baik. Para anggota bersikap saling menerima satu 
sama lain, saling menghormati, saling berusaha mencapai susan 
kebersamaan. 
Dalam tahap kegiatan ini para anggota mencoba untuk 
membicarakan suatu permasalahan yang nyata dialam oleh mereka. 
Pemimpin kelompok bertugas untuk mengamati dan menentukan arah 
dan tujuan apa yang diinginkan dari permasalahan yang mereka 







4) Tahap Pengakhiran 
Pada tahap pengakhiran, kegiatan kelompok dipusatkan pada 
pembahasan dan penjelasan mengenai bagaimana mentransfer apa 
yang sudah dipelajari anggota dalam kelompok ke dalam 
kehidupannya di luar lingkungan kelompok. Peranan pemimpin 
kelompok di sini adalah memberikan pengetahuan terhadap hasil-hasil 
yang telah dicapai oleh masing-masing anggota kelompok. Setelah itu 
barulah pemimpin kelompok memberitahukan bahwa kegiaan akan 
segera diakhiri. Pemimpin kelompok bersama dengan anggota 
kelompok menyimpulkan hasil dari bimbingan kelompok dan 




Ada empat tahap dalam bimbingan kelompok yang dilakukan 
guru bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah merokok  yaitu 
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiaan dan tahap 
pengakhiran.  
h. Teknik-Teknik Bimbingan Kelompok 
Romlah menyatakan bahwa beberapa teknik yang biasa digunakan 
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1) Teknik Pemberian Informasi 
Teknik pemberian informasi disebut juga dengan metode 
ceramah, yaitu pemberian penjelasan oleh seorang pembicara kepada 
sekelompok pendengar. 
2) Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok adalah percakapan yang sudah direncanakan 
antar tiga orang atau lebih dengan tujuan memecahkan masalah atau 
memperjelas suatu persoalan,di bawah pemimpin seorang pemimpin. 
Di dalam melaksanakan bimbingan kelompok, diskusi kelompok tidak 
hanya untuk memcahkan masalah, tetapi juga untuk memecahkan 
persoalan, serta untuk mengembangkan pribadi.  
3) Teknik Pemecahan Masalah (Problem Solving) 
Teknik pemecahan masalah merupakan suatu proses kreatif 
dimana individu melalui perubahan yang ada pada dirinya dan 
lingkungannya, dan membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-
keputusan atau penyesuaian yang selaras dengan tujuan dan nilai 
hidupnya. Teknik pemecahan masalah mengajarkan pada individu 
bagaimana pemecahan masalah secara sitematis.  
4) Permainan Simulasi (Simulasion Games) 
Menurut Adams dalam Romlah menyatakan bahwa permainan 
simulasi adalah permainan yang dimaksudkan untuk merefleksikan 
situasi-situasi yang terdapat dalam kehidupan nyata. Permainan 







diskusi. Cara melaksanakan permainan simulai, langkah pertama 
adalah menentukan peserta pemain yang terdiri dari fasilitator, 
penulis, pemegang peran dan penonton.  
5) Permainan Peranan (Role Playing) 
Menurut Bennert dalam Romlah bahwapermainan peranan 
adalah suatu alat belajar yang menggambarkan keterampilan-
keterampilan dan pengertian-pengertian mengenai hubungan antar 
manusia dengan jalan memerankan situasi-situasi yang pararel dengan 
yang terjadi dalam kehidupan yang sebenarnya. Dengan teknik ini, 
anggota kelompok dapat mempelajari perilaku-perilaku baru dan pada 
akhirnya diharapkan mengalami perubahan perilaku yang lebih 
positif. 
Ada dua macam permainan peranan, yaitu sosiodrama adalah 
permainan peranan yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial 
yang timbul dalam hubungan antar manusia. Sedangkan yang kedua 
adalah psikodrama adalah permainan yang dimaksudkan agar individu 
dapat memperoleh pengertian yang lebih baik. Tentang dirinya, 




Teknik bimbingan kelompok yang digunakan guru bimbingan 
konseling dalam mengatasi masalah merokok siswa adalah teknik diskusi 
kelompok dan teknik pemecahan masalah (problem solving).  
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i. Evaluasi dan Tindak Lanjut Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno penilaian terhadap kegiaan layanan bimbingan 
kelompok dan hasil-hasilnya tidak bertitik tolak dari criteria benar-salah, 
namun berorientasi pada perkembangan positif yang terjadi pada diri 
peserta kegiatan. Penilain tersebut dapat dilakukan dengan: 
1) Selama kegiatan berlangsung dapat diamati partisipasi dan akivitas 
peserta 
2) Pengungkapan peserta terhadap materi yang dibahasselama mengikuti 
kegiatan layanan 
3) Pengungkapan peserta layanan atas fungsi dan manfaat layanan yang 
telah mereka ikuti 
4) Minat dan sikap untuk mengikuti kegiatan lanjutan 
5) Kelancaran proses dan susana selama pelaksanaan kegiatan.35 
Hasil penilaian kegiatan layanan perlu dianalisis untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai kemajuan para peserta dan penyelengaraan 
layanan.Penilaian dilakukan dalam tiga tahap yaitu penilai segera 
dilakukan pada akhir setiap sesi layanan, penilaian jangka pendek dan 
penilaian jangka panjang dilakukan pasca layanan. Penilain ini dapat 
dilakukan secara lisan (melalui pengungkapan verbal) ataupun tulisan 
(dengan menggunakan format tertentu). Setelah menganalisis hasil 
layanan perlu dilakukan tindak lanjut. Tindak lanjut itu dilaksanakan 
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melalui pertemuan bimbingan kelompok atau melalui bentuk-bentuk 
layanan lainnya seperti konseling individu, meditasi dan treatment. 
2. Masalah Merokok 
a. Pengertian Merokok 
Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 mm 
sampai 120 mm (bervariasi tergantung negara) dengan diameter sekitar 
10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. Rokok 
dibakar pada salah satu ujungnya dan dibiarkan membara agar asapnya 
dapat dihirup lewat mulut pada ujung lain. Rokok biasanya dijual dalam 
bungkusan berbentuk kotak atau kemasan kertas yang dapat di masukkan 
dengan mudah kedalam kantong.
36
 Rokok juga disebut sebagai rajangan 
halus daun tembakauyang dibalut dengan kertas tipis diletakkan dengan 
perekat. Dalam bungkusan rokok tersebut biasanya disertai dengan pesan 
kesehatan yang memperingatkan perokok akan bahaya kesehatan yang 
ditimbulkan dari merokok, misalnya kanker, paru-paru atau serangan 
jantung. 
b. Indikator Perokok 
Pada dasarnya, ada tiga indikator yang biasa muncul pada perokok. 
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1)  Aktifitas Fisik 
Aktivitas fisik merupakan perilaku yang ditampakkan individu 
saat merokok. Perilaku ini berupa kondisi individu saat sedang 
memegang rokok, menghisap rokok, menghembuskan asap rokok. 
2) Aktifitas Psikologis 
Aktivitas psikologis merupakan aktivitas yang muncul 
bersamaan dengan aktivitas fisik. Aktivitas psikologis berupa 
asosiasi individu terhadap rokok yang dihisap, yang dianggap 
mampu meningkatkan daya konsentrasi,   memperlancar kemampuan 
pemecahan masalah,meredakan ketegangan, meningkatkan 
kepercayaan diri, dan penghalau rasa sepi. 
3) Intensitas merokok cukup tinggi 
Intensitas merokok cukup tinggi menunjukkan seberapa 
sering ataupun seberapa banyak rokok yang dihisap dalam sehari.
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Agnes yang dikutip oleh Setion & Nur Hidayati mengatakan bahwa 
kriteria perokok ringan sampai berat dapat dilihat dari waktu (menit) 
yang dibutuhkan seseorang untuk segera merokok setelah bangun pagi 
dan jumlah rokok yang dihisap dalam sehari: 
1) Perokok sangat berat, menghabiskan lebih dari 21 batang sehari. 
Hanya 5 menit setelah bangun pagi individu harus merokok.  
2) Perokok berat, menghabiskan 11-20 batang sehari. Selang waktu 6-
30 menit setelah bangun pagi individu merokok. 
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3) Perokok sedang, menghabiskan 5-10 batang sehari. Dalam waktu 31-
60 menit setelah bangun tidur individu akan merokok. 
4) Perokok ringan, menghabiskan sekitar 1-5 batang sehari dan individu 
baru akan merokok dalam waktu 60 menit setelah bangun pagi.
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Menurut Aritonang dikutip dalam jurnal Kemala bahwa indikator 
atau aspek perilaku merokok antara lain : 
1) Fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari 
Merokok berkaitan dengan dengan masa mencari jati diri pada 
remaja. Fungsi merokok ditunjukkan dengan perasaan yang dialami 
perokok, seperti perasaan positif maupun negatif. 
2) Intensitas merokok 
Perokok diklasifikasikan berdasarkan banyaknya rokok yang 
dihisap, yaitu : 
a) Perokok berat yang menghisap lebih dari 15 batang rokok dalam 
sehari.  
b) Perokok sedang yang menghisap 5-14 batang rokok dalam sehari. 
c) Perokok ringan yang menghisap 1-4 batang rokok dalam sehari. 
3) Waktu merokok 
Remaja yang merokok dipengaruhi oleh keadaan yang 
dialaminya pada saat itu, misalnya ketika sedang berkumpul dengan 
teman, cuaca yang dingin, setelah dimarahi orang tua dan lain-lain.
39
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Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa indikator 
perilaku merokok mencakup aktivitas psikis, aktivitas psikologis, 
intensitas merokok, fungsi merokok dan waktu merokok. 
c. Fakta Tentang Rokok 
Setiap batang rokok yang dinyalkan akan mengeluarkan lebih 4000 
bahan kimia beracun yang membahayakan dan dapat membawa maut, 
antara lain: 
1) Nikotin  
Merupakan salah satu jenis obat perangsang yang dapat merusak 
jantung dan sirkulasi darah. Pengaruh bagi tubuh manusia adalah 
menyebabkan kecanduan atau ketergantungan, merusak jaringan otak, 
menyebabkan darah cepat membeku, mengeraskan dinding arteri. 
2) Tar  
Bahan dasar pembuatan aspal yang dapat menempel pada paru-
paru dan bisa menimbulkan iritasi bahkan kanker.Pengaruh bagi tubuh 
manusia adalah membunuh sel dalam saluran darah, meningkatkan 
produksi lender di paru-paru dan menyebabkan kangker paru-paru. 
3) Karbon Monoksida 
Adalah gas beracun yang biasanya dikeluarkan dari knalpot 
kendaraan bermotor. Gas ini bisa menimbulkan penyakit jantung karena 
gas ini dapat mengikat oksigen dalam tubuh.Pengaruh bagi tubuh 











Diketahui bahwa banyak kandungan bahan kimia beracun yang 
ada dalam rokok yang dapat membahayakan dan menyebabkan 
kematian seperti nikotin, tar, dan karbon monoksida. 
d. Bahaya Merokok 
Merokok dapat menyebabkan beberapa penyakit antara lain: 
1) Penyakit Jantung 
Rokok menimbulkan aterosklerosis atau terjadi pengerasan pada 
pembuluh darah. Kondisi ini merupakan penumpukan lemak di arteri, 
lemak dan plak memblok aliran darah dan membuat penyempitan 
pembuluh darah.Hal ini menyebabkan penyakit jantung. 
2) Penyakit Paru; Brongkitis, Kangker Paru-Paru 
Merokok juga dikaitkan dengan kanker ginjal, kanker kemih, 
perut pankreas, leher rahim dan kangker darah (leukemia). 
3) Diabetes 
Merokok meningkatkan resiko terjadinya diabetes, menurut 
Cleveland Clinic. Rokok juga bisa menyebabkan komplikasi dari 
diabetes seperti penyakit mata, penyakit jantung, stroke, penyakit 
pembuluh darah, penyakit ginjal dan masalah kaki. 
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4) Impotensi  
Rokok merupakan faktor resiko untama untuk penyakit pembuluh 
darah perifer, yang mempersempit pembuluh yang membawa darah 
keseluruh bagaian tubuh, dapat mengakibatkan disfungsi ereksi/ 
impoten. 
5) Menimbulkan Kebutaan 
Seseorang yang merokok meningkatkan resiko digenerasi manula 
yaitu penyebab kebutaan yang dialami orangtua. 
6) Penyakit Mulut 
Penyakit mulut yang disebabkan oleh rokok antara lain kanker 
mulut, kanker leher, penyakit gigi, penyakit pada gigi dan nafas. 
7) Ganguan Janin 
Merokok berakibat buruk terhadap kesehatan reproduksi dan janin 
dalam kandungan dan kehamilan, termasuk infertilitas (kemandulan), 
keguguran, kematian janin, bayi lahir berat badan rendah, dan sindrom 
kematian mendadak pada bayi. 
8) Ganguan Pernafasan; Paru Kronis.41 
Dapat disimpulkan bahwa merokok memiliki dampak buruk bagin 
kesehatan tubuh manusia.Seperti penyakit jantung, penyakit paru-paru, 
diabetes, impotensi, menimbulkan kebutaan, penyakit mulut, gangguan 
janin dan gangguan pernafasan. Semakin sering melakukan perilaku 
merokok maka akan semakin cepat terserang berbagai penyakit tersebut. 
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e. Faktor Penyebab Perilaku Merokok 
Banyak alasan yang melatarbelakangi perilaku merokok pada 
remaja. Secara umum menurut Kurt Lewin, bahwa perilaku merokok 
merupakan fungsi dari lingkungan dan individu. Artinya, perilaku 




Menurut Juniarti dan Mu‟tadin dalam Depkes Jakarta I yang ditulis 
oleh Dian Komalasaridan Avin Fadilla Helmi dalam Jurna Psikologi 
bahwa faktor yang mempengaruhi kebiasaan merokok adalah sebabagi 
berikut: 
1) Pengaruh Orang Tua 
Salah satu temuan tentang remaja perokok adalah bahwa anak-
anak muda yang berasal dari rumah tangga yang tidak bahagia, di mana 
orangtua tidak begitu memperhatikan anak-anaknya dan memberikan 
hukuman fisik yang keras, lebih mudah untuk menjadi perokok dari 
pada anak-anak yang berasal dari lingkungan rumah tangga yang 
bahagia. Remaja yang berasal dari keluarga konservatif yang 
menekankan nilai-nilai sosial dan agama dengan baik dengan tujuan 
jangka panjang lebih sulit untuk terlibat dengan rokok/tembakau/obat-
obatan dibandingkan dengan keluarga yang permisif dengan 
penekannan pada falsafah “kerjakan urusanmu sendiri-sendiri”. Yang 
paling kuat pengaruhnya adalah bila orangtua sendiri menjadi figure 
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contoh, yaitu perokok berat. Maka anak-anaknya akan mungkin sekali 
mencontohnya. Perilaku merokok banyak ditemui pada mereka yang 
tinggal dengan satu orang tuanya bahkan dititikan dengan nenek/ kakek 
maupun saudara. 
2) Pengaruh Teman 
Berbagai fakta mengungkapkan bahwa bila semakin banyak 
remaja merokok, maka semakin besar kemungkinan teman-temannya 
adalah perokok dan demikian sebaliknya. Ada dua kemungkinan yang 
terjadi. Pertama, remaja tersebut terpengaruh dengan teman-temannya 
atau bahkan teman-teman remaja tersebut dipengaruhi oleh remaja 
tersebut, hingga akhirnya mereka semua menjadi perokok. 
3) Faktor Kepribadian 
Orang mencoba untuk merokok dengan alasan ingin tahu atau 
ingin melepaskan diri dari rasa sakit fisik atau jiwa, dan membebaskan 
diri dari kebosanan. 
4) Pengaruh Iklan 
Melihat iklan di media massa dan elektronik yang menampilkan 
gambaran bahwa perokok adalah lambang kejantanan yang membuat 




Faktor yang sangat mempengaruhi perilaku merokok siswa 
antaralain pengaruh keluarga misalnya ayahnya, kakeknya atau 
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saudaranya merokok hal itu mempengaruhi anak menjadi ikut merokok. 
Kemudian  pengaruh teman, faktor kepribadian dan pengaruh iklan.  
f. Upaya Mencegah Perilaku Merokok 
Upaya untuk menanggulangi remaja yang terlanjur merokok menurut 
Istiqomah, diantaranya : 
1) Menghentikan merokok sebelum sakit, bukan mengurangi merokok 
melinkan harus ada niat dan tekad untuk berhenti.  
2) Menanamkan rasa tanggung jawab sosial secara mental pada diri 
sendiri. Seseorang perlu bertekad untuk berhenti merokok bukan 
hanya karena demi kesehatannya sendiri, namun juga karena 
menghormati orang disekitarnya, demi orang yang disayangi, demi 
keuangan keluarga, dan demi menjaga lingkungan yang sehat 
Menurut Soetjiningsih seperti dikutip oleh Istiqomah upaya 
mencegah perilaku merokok, yaitu : 
1) Pemberian informasi tentang bahaya merokok bagi kesehatan. 
Didasarkan pada asumsi bahwa model tersebut adalah faktor yang 
utama dalam memulai perilaku merokok dan bahwa anak-anak remaja 
perlu diajar cara menahan tekanan sosial terhadap merokok. 
2) Pendidikan psikososial  
Didasarkan pada asumsi bahwa model tersebut adalah faktor yang 
utama dalam memulai perilaku merokok dan bahwa anak-anak remaja 








3)  Pendekatan melatih cara menghadapi kehidupan 
Didasarkan pada asumsi bahwa yang menyebabkan merokok 
dan bentuk lain penggunaan zat-zat terlarang lainnya adalah 
kurangnya intelegensi personal dan sosial. 
Pendapat Setiono dan Nur seperti dikutip oleh Istiqomah bahwa cara 
untuk berhenti merokok yaitu dengan mengatakan kepada diri sendiri 
bahwa kita berhenti merokok dan kita hidup sehat.
44
 
Jadi dapat disimpulkan upaya untuk mencegah perilaku merokok 
adalah dengan menghentikan merokok sebelum sakit, menanamkan 
tanggung jawab sosial secara mental terhadap diri sendiri, memberikan 
informasi pemahamandan pencegahan tentang bahaya merokok dan 
memberikan pendidikan psikososial dan niat dari diri sendiri. 
g. Cara Agar Tidak Merokok 
Cara agar tidak merokok antaralain: 
1) Tahan rasa ingin tahu. 
2) Berteman dengan orang yang tidak merokok. 
3) Temukan teman yang akan mendukung keputusan kita untuk tidak 
merokok. 
4) Hindari aktivitas yang melibatkan rokok. 
5) Berani berkata “NO” pada rokok. 
6) Jangan mempercayai gemerlapnya iklan. 
7) Usahakan untuk selalu sibuk dengan aktivitas positif. 
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8) Berbanggalah sebagai orang yang tidak merokok.45 
Siswa yang belum pernah mencoba melakukan perilaku merokok 
sebisa mungkin melakukan perilaku pencegahan agar tidak terpengaruh 
dengan perokok yang lain dengan melakukan cara agar tidak merokok. 
h. Kiat-Kiat Berhenti Merokok 
Kiat-kiat berhenti merokok antara lain: 
1) Memberi selamat pada diri sendiri karena keputusan untuk berhenti 
merokok adalah tindakan bijaksana. 
2) Cari dukungan dari orang-orang terdekat yang tidak merokok seperti 
keluarga dan teman.  
3) Tentukan tenggang waktu akan berhenti merokok.  
4) Buanglah rokok, asbak, pemantik api dan semua yang berhubungan 
dengan rokok.  
5) Buang semua hal yang beraroma rokok sejauh mungkin (jaket, baju, 
sweater, kamar yang berbau rokok dibersihkan agar bau rokoknya 
hilang). 
6) Saat terjebak dalam situasi dan pemikiran ingin merokok, alihkan 
dengan membaca buku cerita, mengunjngi teman yang tidak merokok, 
dll. 
7) Siapkan berbagai makanan ringan dan permen sebagai pengganti 
kebiasaan merokok.  
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8) Perbanyak olahraga dan minum air putih untuk mempercepat 
keluarnya racun dari dalam tubuh.  
9) Menyibukkan diri dengan kegiatan positif.  
10) Berhenti pelan-pelan dari kadar nikotin yang tinggi ke kadar yang 
rendah. 
11) Gunakan pengganti nikotin seperti permen karet dan coklat. 
12) Tabung uang yang biasa dipakai untuk membeli rokok sampai bener-
bener terbebas dari rokok kemudian belilah sesuatu sebagai hadiah 
karena telah berhasil lepas dari rokok.  
13) Bila kembali merokok lagi, lakukan evaluasi mengapa hal itu terjadi. 
Tekanlah bahwa itu suatu kesalahan dan bertekad untuk tidak 
mengulangi lagi.  




Maka dari itu siswa yang sudah merokok sebisa mungkin melakukan 
kiat-kiat agar mampuberhenti merokok diawali dengan niat dari diri 
sendiri dan yang penting dukungan dari keluarga dan teman sekitar. 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitin yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu jenis 
penelitian dengan mendeskripsikan suatu peristiwa atau perilaku tertentu yang 
ada dalam waktu tertentu, hanya semata-mata melukiskan keadaan objek atau 
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Penelitian kualitatif yang dimaksud adalah penelitian yang 
mendeskripsikan layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalah merokok dan faktor-
faktor penyabab merokok siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek 
Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang 
sedang diteliti.
48
 Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah 
1. Guru bimbingan konseling yang bertugas membimbing kelas VII, 
VIII, dan IX di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. Karena hanya 
ada satu guru BK di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten maka 
hanya Ibu Wiwik Arfiatun.  
2. Siswa selaku sasaran  dalam penelitian yang melakukan perilaku 
merokok di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten.Ada 3 siswa 
perokok yang direkomendasikan dari guru bimbingan dan konseling 
yang sering diberikan bimbingan kelompok mengenai masalah 
merokok. 
Guru bimbingan konseling ditentukan sebagai subjek penelitian 
dengan pertimbangan dan persetujuan guru bimbingan dan konseling. 
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Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan subjek adalah siswa 
yang berperilaku merokok di lingkungan sekolah dengan intensitas 
sebagai perokok berat, sedang dan ringan. 
b. Objek  
Objek penelitianini adalah permasalahan-permasalahan yang 
menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.
49
 Dalam penelitian ini 
yang menjadi objek penelitian adalah tahap-tahap bimbingan kelompok 
dalam mengatasi masalah merokok dan penyebab perilaku merokok 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Interview (Wawancara) 
Interview atau wawancara adalah salah satu metode untuk 
mendapatkan data dengan cara tanya jawab lisan antara dua orang atau 
lebih secara langsung. Pewawancara disebut Interviewer, sedangkan yang 
diwawancara disebut Interviwee.
50
 Dengan kata lain wawancara adalah 




Pada proses ini penulis menggunakan wawancara bebas terpimpin, 
yaitu penulis membuat pedoman yang hanya berupa garis beasarnya saja 
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tentang hal-hal yang ditanyakan kepada subjek.
52
 Disini pewawancara 
bebas menanyakan apa saja yang ingin ditanyakan, namun tetap 
berpedoman pada garis besar tentang hal-hal yang ingin ditanyakan.  
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada guru 
bimbingan dan konseling yaitu pada data utama seperti tahap-tahap 
bimbingan kelompok yang dilakukan untuk mengatasi masalah merokok 
dan faktor penyebab siswa melakukan perilaku merokok.Selanjutnya 
wawancara juga dilakukan kepada siswa yaitu: 3 siswa yang menjadi 
subjek penelitian. Hasil dari wawancara dengan siswa adalah tentang 
data diri siswa, bagaimana bisa melakukan perilaku merokok, apa yang 
meyebabkan siswa meerokok dan bagaimana setelah diberikan 
bimbingan kelompok yang dilakukan guru bimbingan konseling kepada 
siswa tersebut. 
b. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh 
informasi dari data-data yang sudah ada dan biasanya dalam bentuk 
tulisan catatan, dan benda-benda lainnya.
53
 Adapun dokumen yang 
penulis perlukan adalah untuk memperoleh data mengenai profil sekolah, 
sejarah, visi dan misi, letak geografis, gambaran bimbingan dan 
konseling dan program BK dalam bentuk file. Dengan menggunakan 
metode ini penulis ingin mengetahui tentang tahap-tahap bimbingan 
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kelompok dalam mengatasi masalah merokok dan faktor-faktor penyebab 
merokok siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. 
4. Analisis Data 
Setelah melakuakan pengumpulan data, penulis melakukan analisis agar 
menjadi hasil dari penelitian. Analisis data merupakan upaya mencari data 
dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang 




Data yang diperlukan dengan melalui beberapa metode yang digunakan, 
agar data tersebut dapat bermakna perlu adanya analisis. Penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif, maka teknik analisis data yang penulis gunakan 
adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data-data 




Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: 
1. Reduksi Data 
Proses pemilihan data-data yang diperoleh peneliti. Data-data yang 
diperoleh perlu disederhanakan maupun dirangkum agar mempermudah 
peneliti dalam memberikan gambaran yang jelas serta menyajikan data 
yang dibutuhkan. Reduksi data merupakan suatu bentuk ananlisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
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tidakperlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik. Awalnya penulis melakukan 
wawancara kepada subjek mengenai objek penelitian yaitu tahap-tahap 
bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah merokok dan faktor-
faktor penyebab merokok siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten.  
Banyak data yang diperoleh berupa poin-poin dan penjelasan-penjelasan 
singkat dari guru bimbingan konseling. Kemudian penulis merangkum 
wawancara tersebut menjadi sebuah naratif yang runtun dan membuang 
data yang kurang tepat pada penelitian ini. Reduksi data ini berlanjut 
terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap 
tersusun. 
2. Penyajian Data 
Langkah sekanjutnya adalah melakukan penyajian data. Penyajian 
data adalah data-data yang telah dirangkum dapat disajikan dalam bentuk 
grafik, tabel, serta uraian singkat teks bersifat naratif. Penyajian data 
dilakukan untuk menyusun kumpulan informasi yang dapat digunakan 
dalam menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data 
membantu peneliti untuk memahami dan menginterpretasikan apa yang 
terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan dengan berdasar pada teori-
teori yang relevan. Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi saat penelitian. 







Penyampaian kesimpulan dari data-data penelitian yang diperoleh 
peneliti. Penarikan kesimpulan dilakukan oleh penulis dengan cara 
menguji hipotesis yang berdasarkan dari hasil penelitian dan 
pembahasan. Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil 
dari wawancara dan dokumentasi yang dilakukan pada setiap tindakan 
serta membandingkan antara perilaku merokok siswa sebelum dilakukan 
tindakan dan sesudah dilakukan tindakan. Kemudian dilakukan tahap 
penyederhanaan data yakni data-data yang terkumpul dirangkum agar 
memberikan gambaran yang jelas.Tahap selanjutnya yaitu proses berfikir 
yang dimulai dari keputusan-keputusan khusus kemudian data 
disimpulkan secara umum. Ketercapainya keberhasilan tindakan 
disesuaikan dengan standar keberhasilan yang sudah ditetapkan. 
Pencapaian hasil mulai dari awal tindakan sampai anak diberi tindakan 
akan dibandingkan agar dapat diketahui adanya perubahan perilaku siswa 
yang awalnya menjadi pecandu rokok setelah diberi tindakan menjadi 
siswa yang tidak lagi merokok dan dapat mengatasi masalah merokok 
siswa yang tadinya menjadi perokok sedang atau ringan menjadi berhenti 















Kesimpulan berdasarkan analisis data yang diperoleh dari penelitian di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten yaitu: bahwa bimbingan kelompok yang 
dilakukan oleh guru bimbingan konseling MTs Negeri 2 Klaten dengan 4 tahap-
tahap: 
Pertama, tahap pembentukan kelompok adalah tahap pengenalan. Guru 
bimbingan konseling memanggil siswa ke ruang BK, membentuk kelompok, 
berdoa, menjelaskan kegiatan yang dilaksanakan, tujuan, cara pelaksanaan dan 
menyampaikan asas-asas bimbingan kelompok lanjut perkenalan. Setelah itu 
kedua, tahap peralihan menentukan topik pembahasan yaitu perilaku merokok. 
Ketiga, tahap kegiatan yaitu siswa harus menjelaskan awal mula merokok, 
penyebab merokok, dan apa yang dilakukan agar tidak melakukan perilaku 
merokok di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Kemudian keempat, tahap 
pengakhiran yaitu siswa menyampaikan pesan-kesan dan ditutup dengan doa.      
Penyebab perilaku merokok siswa MTs Negeri 2 Klaten adalah karena 
pengaruh keluarga, orangtua yang kurang bahagia dan kurang memperhatikan 
anaknya akan lebih mudah untuk menjadi perokok. Kemudian yang kedua karena 
pengaruh teman, apabila banyak teman-temannya yang melakukan perilaku 










Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan di atas, maka ada 
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan atau masukan bagi  MTs 
Negeri 2 Klaten, antara lain: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Sebaiknya dilakukan pencegahan untuk menanggulangi siswa agar tidak 
terpengaruh dengan teman-teman disekitarnya.  
b. Guru bimbingan dan konseling diharapkan terus memberikan pembinaan, 
motivasi, arahan, dan semangat dengan susngguh-sungguh agar dapat 
menyelesaikan masalah siswa yang merokok.  
2. Bagi siswa MTs Negeri 2 Klaten 
Bagi siswa siswi MTs Negeri 2 Klaten tetap semangat dan mentaati 
peraturan madrasah. Merokok bukan hal yang bermanfaat tetapi banyak 
mendatangkan mudhorot maka jauhilah. Karena dalam bungkus rokok pun 
menerangkan bahwa “Rokok Membunuhmu”. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki judul penelitian yang sama, 
diharapkan mampu mengungkapkan yang lebih detail tentang tahap-tahap 
bimbingan kelompok dalam mengatasi masalah merokok dan faktor penyebab 
siswa merokok. 
C. Kata Penutup 
 Syukur Alhamdulilah, penulis panjatkan Kepada Tuhan Semesta Alam yang 







tugas akhir ini. Bagi penulis tidak ada yang sempurna kecuali ciptaan Allah 
Azawajalla. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tentunya tidak lepas dari 
kekurangan. Maka dari itu penulis sangat mengarapkan saran dan masukan dari 
berbagai pihak. 
 Penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan manfaat 
bagi penulis, UIN Sunan Kalijaga, para guru dan para pembaca pada umumnya 
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A. Guru Bimbingan dan Konseling 
1. Apa visi dan misi bimbingan dan konseling MTs N 2 Klaten? 
2. Apa saja bentuk-bentuk layanan BK di MTs N 2 Klaten? 
3. Bagaimana Sarana dan Prasarana BK MTs N 2 Klaten? 
4. Bagaimana Profil Guru BK MTs N 2 Klaten? 
5. Apakah pernah melakukan bimbingan kelompok? 
6. Bagaimana tahap-tahap bimbingan kelompok dalam mengatasi 
masalah merokok bagi siswa MTs N 2 Klaten? 
7. Apa faktor penyebab siswa merokok? 




1. Apakah pernah merokok? 
2. Dimana mendapakan rokok? 
3. Apa yang menyebabkan merokok? 
4. Apa yang dirasakan setelah merokok? 
5. Berapa banyak rokok yang dihabiskan dalam sehari? 
6. Bagaimana orangtuamu jika mengetahui anaknya merokok? 
7. Apakah kamu sadar bahwa merokok itu tidak pantas dilakukan oleh 
anak sekolah? 
8. Apakah guru bimbingan konseling pernahmelakukan bimbingan 
individu? 




10. Apa yang kamu lakukan setelah diberikan bimbingan kelompok oleh 
guru bimbingan dan konseling? 
 
Lampiran 2 : Daftar Siswa Merokok Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten 
Tahun Ajaran 2018/2019 Semester I 
 


























8 ALIF  JALALUDIN LK 8G 
9 DEVAL LK 7C 
10 AGUS LK 9C 
11 DIMAS WAHYU LK 9D 
 
 
12 FAHRI FADILAH LK 7E 
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